
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Denny,Richard. (2010). Membangun Rasa Percaya Diri. Tersedia dari: 

http://percayadiri.asmakmalaikat.com/membangun_rasa_percaya_diri.ht

ml. 

Dharma, Surya. (2008). Strategi Pembelajaran dan Pemilihannya. Jakarta: 

Direktorat Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional. 

Gunarsa, Singgih. (2004). Psikologi Olahraga. Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia. 

Harsono. (1988). Coaching dan Aspek-Aspek Psikologi Dalam Coaching. Jakarta: 

C.V Tambak Kusuma. 

Ibrahim, Rusli, & Komarudin. (2008). Psikologi Olahraga. Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia. 

Kolopita, Donald, & Haifendri. (2009). World Karate Competition. Dewan Wasit 

P.B FORKI. 

Kramatmadja, Rosi. (2009). Prinsip-Prinsip Dasar Olahraga Karate. Tersedia 

dari: http://www.koni.or.id/files/documents/journal/4.%20PRINSIP-

PRINSIP%20DASAR%20OLAHRAGA%20KARATE%20Oleh%20Ros

i%20Kramatmadja.pdf. 

Leman, Martin (2000). Membangun Rasa Percaya Diri Anak. Tersedia dari: 

http://percayadiri.asmakmalaikat.com/membangun_rasa_percaya_diri_an

ak.html. 

Lie. (2003). Percaya Diri dalam Psikologi. Tersedia dari: 

http://www.masbow.com/2009/08/percaya-diri-dalam-psikologi.html. 

Lutan, Rusli. (2007). Penelitian Pendidikan Dalam Pelatihan Olahraga. 

Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 



 

 

Muchsin, Sabeth. (1980). Best Karate Comprehensive 1 M. Nakayama. Jakarta 

Pusat: P.T Indira. 

Nasution, Yuanita. (2007). Sumber stres Bagi Atlet Pelajar. Tersedia dari: 

http://www.bulutangkisindonesia.blogspot.com/2007/03/sumber-stres-

bagi-pelajar.html. 

Nazir, Moh. (2005). Metode Penelitian. Bogor: PT. Ghalia Indonesia. 

Nurhasan. (2002). Pengembangan Sistem Pembelajaran Modul Mata Kuliah 

Statistik. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 

Nurhasan. (2007). Tes dan Pengukuran Olahraga. Bandung: Universitas 

Pendidikan Olahraga. 

Pratiwi, Suji. (2008). Kestabilan Emosi Atlet Karate Pada Saat Mengikuti 

Pertandingan Kumite. Tersedia dari: http://sassygirltiwi.multiply.com. 

Rini, F. Jasinta. (2002). Memupuk Rasa Percaya Diri. Tersedia dari: 

http://percayadiri.asmakmalaikat.com/memupuk_rasa_percaya_diri.html. 

Sagitarius.(2008). TeknikDasar Karate Kata danKumite 2010.Bandung: 

JurusanPendidikanKepelatihanOlahraga. 

Sasmojo, Saswinadi. (1988). Metodologi Penelitian. Bandung: Institut Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. 

Satriya, et al. (2007). Metodologi Kepelatihan Olahraga. Bandung: Jurusan 

Pendidikan Kepelatihan FPOK UPI. 

Senhouse. (1995). Simulation. Tersedia dari: http://www.senhouse@aol.com. 

Setyobroto, Sudibyo. (1989). Psikologi Olahraga. Jakarta: PT. Anem Kosong 

Anem. 

Sudjana. (1990). Metoda Statistika. Bandung: Tarsito. 



 

 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. (1988). 

Kamus Besar dan Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Wikipedia Bahasa Indonesia. (2010). Simulasi. Tersedia dari: 

http://id.wikipedia.org/wiki/Simulasi. 

Wiryadi, Rita (1992). Percaya Diri dalam Psikologi. Tersedia dari: 

http://masbow.com/2009/08/percaya-diri-dalam-psikologi.html. 

Witarto. (2008). Memahami Pengolahan Data. Tersedia dari: http://kuliah-

apsi.blogspot.com/2008/09/memahami-pengolahan-data.html. 

 

 

 

 


